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The purpose of this research is to find out the values of
character education at MTs Bi'rul Ulum Gedangan Sidoarjo,
to find out the implementation of character education values in
the habit of reading Asmaul Husna at morning assembly and to
find out the supporting and inhibiting factors for the
implementation of character education values in the habit
reading Asmaul Husna at the morning assembly at MTs Bi'rul
Ulum Gedangan Sidorjo. The method used is a descriptive
qualitative method which produces results that MTs Bi'rul
Ulum Gedangan Sidoarjo instills character values such as
religious obedience, integrity, honesty, etc. through various

programs, one of which is the habit of reading the Asmaul
Husna at morning assembly to foster student discipline. Even
though it is supported by student motivation, teacher control,
infrastructure, and parents, inhibiting factors such as lack of
control outside class hours, differences in parental awareness,
and student participation need to be minimized so that the
implementation of character education runs effectively.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aktivitas yang dapat menjadi investasi di masa depan (Sari et al.,
2021). Pendidikan dalam sistemnya, lebih memberikan penekanan dalam hal pengembangan
keahlian intelektual untuk dapat menyelesaikan ujian semata sehingga perhatian dalam hal
pengembangan karakter siswa kurang tersalurkan (Febiyanti er al., 2021). Permasalahan
mengenai penurunan nilai-nilai pendidikan karakter seperti hilangnya sikap patuh terhasap
guru, berkurangnya perilaku disiplin serta mulai pudarnya sikap jujur yang terjadi pada
pendidikan akhir-akhir ini merupakan sebuah fenomena yang seharusnya teratasi segera
(Rahmadani & Al-Hamdany, 2023). Selain hal tersebut, kasus-kasus mengenai perilaku para
siswa yang marak terjadi saat ini menciptakan sebuah penurunan kualitas dalam hal moral
sehingga perlu tindakan yang nyata untuk dapat memberikan nilai-nilai pendidikan karakter
sebagai sebuah solusi (Isnaini et al., 2021).
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MTs Bi’rul Ulum Gedangan Sidoarjo menjadi objek dimana studi ini dilaksanakan. Objek
ini dipilih dengan sebuah asumsi bahwa MTs Bi’rul Ulum adalah lembaga pendidikan atau
sekolah formal dengan tingkatan setara SMP yang menerapkan dalam aktivitas apel paginya
sebuah pembiasaan berupa pembacaan Asmaul Husna yang dapat mengindikasikan terciptanya
nilai-nilai pendidikan karakter. Seseorang yang membaca serta mempelajari asmaul husna
dapat menjadi individu yang memiliki keimanan yang meningkat dan apabila individu
seseorang tersebut menghayati asmaul husna akan dapat menjadikan dirinya memiliki motivasi
dalam bersikap baik seperti penolong, dermawan, adil, pemaaf, rendah hati, penyayang,
penyabar dan bermurah hati (Al-jerrahi, 2004).

Asmaul husna seharusnya menjadi pengingat yang dapat senantiasa dilantunkan dengan
memahami makna yang terkandung didalamnya dan menerapkan makna tersebut dalam
aktivitas keseharian agar dapat lebih dekat dengan tuhan (Al-Banjari, 2017). Pembacaan
Asmaul Husna dalam pendidikan menekankan kemampuannya dalam menanamkan rasa
kedekatan kepada tuhan dan meningkatkan religiusitas siswa (Febriyani, 2018). Pembiasaan
membaca Asmaul Husna dapat menanamkan keimanan dan akhlak pada diri peserta didik,
mengembangkan kepribadian yang baik, potensi ketakwaan, dan kecerdasan emosional
(Hamidah & Markhamah, 2022). Pembiasaan membaca Asmaul Husna di Lembaga pendidikan
dapat membangun karakter siswa antara lain religius, gemar membaca, tanggung jawab,
disiplin, dan peduli sosial (Sholihah ef al., 2022). Pembiasaan dalam pembacaan asmaul husna
merupakan sesuatu yang sangatlah penting sebagai bentuk pembelajaran terhadap individu
siswa, karena dari asmaul husna individu dapat tumbuh keimanan dan ketakwaan kepada tuhan
dan memiliki etika yang baik serta menjadikan siswa memiliki kecerdasan spiritual yang baik
dengan tujuan agar individu siswa dapat seimbang antara aspek rohani dan jasmaninya
(Firdaus, 2019).

Pendidikan karakter menjadi sebuah dinamika relasional antara individu dengan dimensi
lainya, baik yang tercipta dari dalam atau dari luar individu. Pendidikan karakter tidak hanya
memiliki kaitan dengan permasalahan yang terdapat dalam kehidupan, namun pendidikan
karakter dapat menuntun untuk dapat menerapkan sebuah kebiasaan dalam kehidupanya yang
bersifat baru, sehingga para siswa paham serta sadar atas perlunya meningkatkan nilai
kabajikan pada diri individu siswa (Munita et al., 2023). Pendidikan karakter di Lembaga
pendidikan diarahkan terhdap beberapa nilai relevan dalam perkembangan siswa, seperti sikap
dan perilaku disiplin, jujur, tanggung jawab, rasa hormat, adil, toleransi, dan lain-lain (Siska et
al., 2021). Nilai-nilai pendidikan karakter dapat berakar pada lingkungan sekitar (Imtinan et
al., 2022). Pengintegrasian nilai-nilai pendidikan karakter dalam konteks pendidikan dapat
memberikan dampak yang besar terhadap perkembangan moral dan karakter peserta didik,
membentuk individu yang tidak hanya cerdas tetapi juga bermoral dan beretika (Hermawan &
Kusniasari, 2023). Selain itu, nilai-nilai pendidikan karakter dapat mempermudah hubungan
vertikal dengan tuhan, horizontal dengan manusia lain dan dengan individunya sendiri
(Ayupradani et al., 2021).

Studi ini memiliki sebuah keunikan pada aktivitas apel pagi di MTs Bi’rul Ulum
Gedangan Sidoarjo yang dilaksanakan setiap hari dengan melaksanakan pembiasan terhadap
para siswanya untuk membaca Asmaul Husna. Studi ini juga memiliki sebuah kemenarikan
yaitu para siswa sangat berkhidmat, disiplin dan sangat bersemangat dalam menjalankan
aktivitas pembiasan pembacaan asmaul husna pada setiap apel pagi sehingga secara tidak
langsung, para siswa di MTs Bi’rul Ulum memiliki nilai-nilai pendidikan karakter dalam
dirinya. Keunikan dan kemenarikan yang terdapat pada penelitian ini dapat mengartikan bahwa
studi ini sangat penting untuk dilaksanakan karena studi ini, masyarakat dan para guru dapat
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mengetahui dan memahami terkait pembisaan pembacaan asmaul husna dapat menjadikan para
siswa memiliki nilai-nilai pendidikan karakter yang baik.
Berdasarkan pemaparan tersebut, studi ini dilaksanakan dengan beberapa tujuan yakni (1)

Untuk mengetahui bagaimana nilai-nilai pendidikan karakter di MTs Bi’rul Ulum Gedangan
Sidoarjo. (2) Untuk mengetahui bagaimana implementasi nilai-nilai Pendidikan karakter dalam
pembiasaan pembacaan asmaul husna pada apel pagi di MTs Bi’rul Ulum Gedangan Sidoarjo.
(3) Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung serta penghambat implementasi nilai-nilai
Pendidikan karakter dalam pembiasaan pembacaan asmaul husna pada apel pagi di MTs Bi’rul
Ulum Gedangan Sidoarjo.

METODE PENELITIAN

Studi ini dilaksanakan dengan metode kualitatif studi kasus karena peneliti melaksanakan
survei mengenai peristiwa, kegiatan, program, proses dari lebih dari satu orang (Sugiono,
2018). Studi ini menggunakan instrument peneliti sendiri dan pedoman yang akan diajukan
terhadap orang lain sebagai informan observasi dan wawancara. Informan yang digunakan
dalam studi ini adalah kepala sekolah, kesiswaan, guru bimbingan konseling, guru mata
pelajaran dan siswa di MTs Bi’rul Ulum Gedangan Sidoarjo.

Pelaksanaan studi ini dilaksanakan dengan bermacam Teknik, yakni observasi,
wawancara dan dokumentasi. Observasi merupakan Tindakan yang bertahap untuk
memperoleh data dengan cara melakukan pengamatan yang khusus serta pencataan data yang
sistematis terhadap satu ataupun lebih tahap (Samsu, 2017). Observasi studi ini dilaksanakan
oleh peeliti dengan melaksanakan pengamatan terhadap implementasi nilai-nilai Pendidikan
karakter dalam pembiasaan pembacaan asmaul husna pada apel pagi di MTs Bi’rul Ulum
Gedangan Sidoarjo. Wawancara merupakan dialog dengan tujuan mengetahui informasi yang
dilaksanakan oleh dua orang atau lebih dengan peran sebagai interviewer atau pewawancara
dan narasumber atau terwawancara (Samsu, 2017). Wawancara dalam studi ini dilaksanakan
terhadap beberapa narasumber, yaitu kepala sekolah, kesiswaan, guru bimbingan konseling,
guru mata pelajaran dan siswa. Dokumentasi adalah Tindakan yang bertujuan untuk
memperoleh dan melaksanakan penganalisaan terhadap dokumen yang terdapat berbentuk
Gambaran, tertulis atau elektronik (Samsu, 2017). Dokumentasi yang dilaksanakan dalam studi
ini dilakukan dengan tujuan untuk melengkapi data yang tidak tercantum dalam observasi
maupun wawancara. Studi ini menggunakan jenis data yang sesuai dengan sasaran penelitian
yakni implementasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam pembiasaan pembacaan asmaul husna
pada apel pagi. Teknik analisi yang digunakan dalam penelitian ini mecakup beberapa tahapan,
yaitu reduksi, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari studi ini didasarkan terhadap tujuan dilaksanakanya studi ini, yaitu untuk
mengetahui bagaimana nilai-nilai pendidikan karakter di MTs Bi’rul Ulum Gedangan Sidoarjo,
untuk mengetahui bagaimana implementasi nilai-nilai Pendidikan karakter dalam pembiasaan
pembacaan asmaul husna pada apel pagi di MTs Bi’rul Ulum Gedangan Sidoarjo dan untuk
mengetahui apa saja faktor pendukung serta penghambat implementasi nilai-nilai Pendidikan
karakter dalam pembiasaan pembacaan asmaul husna pada apel pagi di MTs Bi’rul Ulum
Gedangan Sidoarjo.
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Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Siswa MTs Bi’rul Ulum Gedangan Sidoarjo

MTs Bi’rul Ulum Gedangan Sidoarjo hadir di tengah gempuran era globalisasi dan
modernisasi sebagai lembaga pendidikan yang menanamkan nilai-nilai pendididkan yang baik
pada generasi muda. Bukan hanya mencerdaskan secara intelektual, tetapi juga memfokuskan
pada penanaman nilai-nilai karakter mulia yang berlandaskan keimanan. Ketaatan kepada Allah
SWT menjadi landasan utama dalam membentuk karakter siswa. Pembiasaan ibadah,
pendalaman ilmu agama, dan pengamalan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari
menjadi fondasi utama. Integritas dan kejujuran ditanamkan sejak dini melalui berbagai
kegiatan dan penanaman budaya anti-bohong. Keteraturan dan kepatuhan terhadap aturan
menjadi kunci dalam mencapai kesuksesan. MTs Bi’rul Ulum Gedangan Sidoarjo, perilaku
disiplin diajarkan melalui berbagai pembiasaan, seperti tepat waktu, menaati peraturan sekolah,
dan menyelesaikan tugas dengan penuh tanggung jawab. Memupuk rasa tanggung jawab atas
diri sendiri, orang lain, dan lingkungan menjadi salah satu pilar penting dalam pendidikan
karakter. Sebagaimana pemaparan Aushop (2014), hal yang paling esensial dari Pendidikan
karakter adalam Tindakan yang dapat membimbing siswa untuk dapat mewujudkan sebuah
perubahan dalam perilaku, sikap dan budaya, sehingga dapat tercipta masyarakat yang memiliki
adab. Pendidikan karakter merupakan Tindakan yang dapat mendorong terciptanya
kemampuan siswa berbentuk perilaku baik, ditandai oleh meningkatnya kemapuan-
kemampuan yang dapat menjadikan individu percaya terhadap ketuhanan serta dapat
menjalankan misi sebagai seorang pemimpin di dunia (Kesuma et al, 2013). Mulyasa
memaparkan pendapatnya, bahwa dari Pendidikan karakter, individu diharapkan dapat
mengalami peningkatan atau perkembangan yang terjadi secara mandiri melalui internalisasi,
penilaian, pengetahuan dan personalisasi individu mereka melalui nilai budi pekerti yang baik,
sehingga dapat terlaksana dalam aktivitas keseharian.

MTs Bi’rul Ulum Gedangan Sidoarjo tidak hanya fokus pada teori, tetapi juga
penerapan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Berbagai program dan kegiatan dirancang untuk
menginternalisasi nilai-nilai  karakter tersebut, seperti pembelajaran tematik yang
mengintegrasikan nilai-nilai karakter, penanaman budaya positif di lingkungan sekolah,
kegiatan ekstrakurikuler yang menunjang pengembangan karakter, pembimbingan dan
konseling, serta penghargaan dan apresiasi terhadap siswa yang menunjukkan perilaku yang
baik. Pendidikan karakter di MTs Bi’rul Ulum Gedangan Sidoarjo tidak hanya menjadi
tanggung jawab sekolah, tetapi juga melibatkan orang tua dan masyarakat. Orang tua
diharapkan dapat memberikan contoh dan teladan yang baik bagi anak-anaknya, serta
mendukung program-program sekolah dalam menanamkan nilai-nilai karakter.

MTs Bi’rul Ulum Gedangan Sidoarjo berkomitmen untuk menghasilkan generasi muda
yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berakhlak mulia dan siap berkontribusi
positif bagi bangsa dan negara. Penanaman nilai-nilai karakter melalui berbagai program dan
kegiatan menjadi kunci utama dalam mewujudkan visi dan misi tersebut. Melalui penanaman
nilai-nilai karakter, MTs Bi’rul Ulum Gedangan Sidoarjo berharap dapat melahirkan generasi
penerus bangsa yang tidak hanya berprestasi, tetapi juga berakhlak mulia dan mampu
membawa perubahan positif bagi dunia.

Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Siswa dalam Pembiasaan Pembacaan
Asmaul Husna pada Apel Pagi di MTs Bi’rul Ulum Gedangan Sidoarjo

Karimah (2015), memaparkan bahwa dalam pelaksanaan dari nilai Pendidikan karakter
dapat dilaksanakan dengan beberapa strategi, yaitu demonstrasi, ceramah, simulasi, diskusi dan
praktik pengalaman yang terkandung dalam kegiatan belajar di lapangan. Pendidikan karakter
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dalam pelaksanaaknya, tidak dapat terlaksana dengan sendiri, melainkan melalui
pengintegrasian nilai-nilai dari individu manusia yaitu kepribadian dan lingkungan yaitu
budaya. Implementasi nilai-nilai Pendidikan karakter dalam makna sebenarnya, tidak akan
dapat terpisah dari tindakan penerapan yang dilakukan oleh manusia sehingga dapat
menciptakan dampak terhadap siswa dalam aspek pemahaman dan aktivitas penerapan nilai
pendidikan karakter yang sesuai dengan harapan.

Pembiasaan asmaul husna adalah aktivitas yang dilakukan terhadap siswa dengan
tujuan agar siswa dapat melaksanakan secara kebiasaan yang dilaksanakan di sekolah.
Pembiasaan pembacaan asmaul husna di MTs Bi’rul Ulum dilaksanakan pada kegiatan apel
pagi di halaman sekolah yang telah dilaksanakan dan direncanakan sejak dahulu. Hal tersebut
sesuai dengan pemaparan yang dilakukan oleh Adisasmita (2011) yang menyatakan bahwa
pelaksanaan adalah rangkaian aktivitas yang berbentuk kebijakan dalam pencapaian tujuan
tertentu yang selanjutnya, kebijakan tersebut dilakukan diubah menjadi bentuk proyek atau
program Implementasi dalam pemaparan Hamalik (2011) adalah tindakan yang memiliki
tujuan agar terwujudnya sebuah rancangan yang telah dilaksanakan dalam rencana
menggunakan metode-metode serta sumber yang sebelumnya telah dilaksanakan identifikasi
pada proses perencanaan.

Pembiasaan pembacaan asmaul husna di MTs Bi’rul Ulum, ditujukan terhadap siswa
agar dapat disiplin membaca nama-nama tuhan yang indah. Dari proses penerapan yang
dilaksanakan tersebut, nantinya sikap pada kesehariaan siswa dapat terbentuk menjadi terbiasa,
kemudian dapat menjadi karakter yang baik yaitu disiplin. Siswa yang didalam dirinya telah
terdapat karakter disiplin dapat terlihat dari sikap dan sifat keseharian mereka yang berbentuk
nilai-nilai yang baik, keyakinan dan ketenangan, kepatuhan dan sangat tepat waktu. Pemaparan
tersebut sesuai dengan teori yang telah terdapat mengenai pembiasaan yang dipaparkan oleh
Syaroh dan Murtafiati (2020), bahwa aktivitas pembiasaan dapat dilakukan perencanaan
dengan khusus terhadap jangka waktu serta memfasilitasi pribadi siswa agar berkembang.

Dengan demikian, Implementasi nilai-nilai Pendidikan karakter dalam pembiasaan
pembacaan asmaul husna di MTs Bi’rul UlumGedangan Sidoarjo adalah aktivitas yang
dilaksanakan oleh seseorang dengan cara melaksanakan pembiasaan kegiataan pembacaan
nama-nama tuhan yang indah dengan sebuah tujuan yaitu mendapatkan nilai-nilai Pendidikan
karakter sehingga para siswa dapat memiliki nilai-nilai prilaku yang baik.

Faktor Penghambat dan Pendukung Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
Siswa dalam Pembiasaan Pembacaan Asmaul Husna pada Apel Pagi di MTs Bi’rul Ulum
Gedangan Sidoarjo

Setiap proses, didalamnya pasti terdapat faktor yang dapat menjadi penghambat
maupun pendukung. Studi implementasi nilai-nilai Pendidikan karakter dalam pembiasaan
pembacaan asmaul husna pada apel pagi di MTs Bi’rul Ulum Gedangan Sidoarjo ini juga
memiliki faktor yang dapat menjadi penghambat dan pendukung.

Faktor yang menjadi penghambat pada studi ini adalah terletak pada dalam individu
guru, orang tua siswa dan siswa sendiri. Kurang dilakukanya aktivitas kontrol dari guru, orang
tua yang memiliki kesadaran terhadap pentingnya Pendidikan karakter yang berbeda-beda dan
kurang partisipasi dari para siswa yang kurang sungguh-sungguh dan berkhidmat dalam
pelaksanaan kegiatan. Pemaparan tersebut sesuai pendapat dari Rachmayanti dan Gufron
(2019) yang berpendapat bahwa terdapat beberapa factor yang dapat menjadi sebuah
penghambat dari pelaksanaan Pendidikan karakter, yaitu siswa, sikap guru, kondisi lingkungan
dan tujuan yang telah dirancang. Sofia ef al. (2021) juga memaparkan, bahwa terdapat tiga
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faktor yang dapat menjadikan perkembangan moral dari seseorang terpengaruhi, yaitu sikap
individu, sifat individu dan sosial sekitar individu. Sikap individu meliputi hubungan dari antar
individu, keterlibatan dari mereka dalam sebuah masalah. Sifat individu meliputi sifat kurang
dapat mengontrol dirinya, tempramental, kurangnya inteligensi, kurangnya kepekaan terhadap
pendidikan. Seosial sekitar individu meliputi individu lain atau teman, sekolah, media sosial
dan keluarga serta sekolah.

Faktor yang menjadi pendukung dalam studi implementasi nilai-nilai Pendidikan
karakter dalam pembiasaan pembacaan asmaul husna pada apel pagi di MTs Bi’rul Ulum
Gemurung Sidoarjo adalah faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal meliputi motivasi dari
diri siswa, control dari guru. Faktor internal meliputi sekolah yang terdapat pada sarana dan
prasarana yang dapat memadai dan memberikan sebuah dukungan dari orang tua siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan yang telah disebutkan, dapat disimpulkan bahwa Nilai-nilai
pendidikan karakter yang ditanamkan di MTs Bi’rul Ulum Gedangan Sidoarjo meliputi
ketaatan kepada Allah SWT, integritas, kejujuran, keteraturan, disiplin, rasa tanggung jawab,
dan kemandirian. Implementasi nilai-nilai pendidikan karakter dilakukan melalui pembiasaan
pembacaan asmaul husna pada apel pagi. Pembiasaan ini bertujuan untuk menumbuhkan
karakter disiplin pada siswa. Faktor pendukung implementasi meliputi motivasi siswa, kontrol
guru, sarana dan prasarana yang memadai, dan dukungan orang tua. Faktor penghambat
implementasi meliputi kurangnya kontrol guru, perbedaan kesadaran orang tua terhadap
pentingnya pendidikan karakter, dan kurangnya partisipasi siswa.
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